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ITA SUSANA 
Program Studi Psikologi, Universitas Cendekia Mitra Indonesia 

 
ABSTRAK 

Perilaku negatif merupakan gambaran perkembangan individu yang 
mengalami masalah, remaja yang berkembang tentu akan menunjukkan perilaku 
atau tingkah laku yang positif. Nyata nya, saat ini banyak remaja yang menunjukkan 
perilaku negatif, salah satunya adalah perilaku agresif. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui pengaruh kesepian dan ketiadaan peran ayah terhadap perilaku 
agresif. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif peneliti menggunakan skala 
perilaku agresif, skala kesepian, dan skala ketiadaan peran ayah. Teknik 
pengambilan sampel menggunakan Non-probability sampling dengan teknik 
accindental sampling.  Sampel dalam penelitian ini adalah remaja laki-laki dan 
perempuan di beberapa wilayah di Indonesia, berusia 10-24 tahun, belum menikah, 
memiliki orang tua lengkap, orang tua bercerai, dan ayah meninggal dunia. Teknik 
analisis data dalam penelitian ini menggunakan korelasi product moment dan 
regresi linier berganda untuk analisis hipotesis. Hipotesis pertama Kesepian dengan 
Perilaku Agresif pada remaja diperoleh nilai korelasi product moment sebesar 0,734 
(p <0,01) Kontribusi efektif kesepian terhadap perilaku agresif pada remaja sebesar 
53,9% sedangkan 46,1% ditentukan oleh variabel lain yang tidak diukur dalam 
penelitian ini. hipotesis kedua, pengaruh antara Ketiadaan Peran Ayah dengan 
Perilaku Agresif pada remaja diperoleh nilai korelasi product moment sebesar 0,729 
(p <0,01). Kontribusi efektif kesepian dengan perilaku agresif pada remaja adalah 
53,2%. Hasil data analisis regresi linier berganda untuk membuktikan hipotesis 
ketiga, memiliki pengaruh antara Kesepian dan Ketiadaan Peran Ayah dengan 
Perilaku Agresif secara simultan diperoleh F sebesar 162,637 (p <0,05), kontribusi 
efektif Kesepian dan Ketiadaan Peran Ayah dengan Perilaku Agresif adalah 62,3% 
sedangkan 37,7% ditentukan oleh variabel lain yang tidak diukur dalam penelitian 
ini. Implikasi dari penelitian ini adalah remaja yang kesepian atau remaja tanpa 
peran ayah dapat memahami cara mengelola emosi yang berdampak pada tindakan 
perilaku, serta dapat menentukan strategi yang tepat dalam mencegah atau bahkan 
menghadapi perilaku agresif pada individu. 

 
Kata kunci: Remaja; Perilaku agresif; Ketiadaan peran ayah; Kesepian 
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ITA SUSANA 
Program Studi Psikologi, Universitas Cendekia Mitra Indonesia 

 
ABSTRACT 

Negative behaviour is a picture of the development of individuals who 
experience problems, adolescents who develop will certainly show positive 
behaviour or behaviour. In fact, today many adolescents show negative behaviour, 
one of which is aggressive behaviour. This study aims to determine the effect of 
loneliness and the absence of father's role on aggressive behaviour. This type of 
research is quantitative research using an aggressive behaviour scale, a loneliness 
scale, and a father's role absence scale. The sampling technique used Non-
probability sampling with accindental sampling technique.  The samples in this 
study were male and female adolescents throughout Indonesia, aged 10-24 years, 
unmarried, had complete parents, divorced parents, and father died. Data analysis 
techniques in this study used product moment correlation and multiple linear 
regression for hypothesis analysis. The first hypothesis of Loneliness with 
Aggressive Behaviour in adolescents obtained a product moment correlation value 
of 0.734 (p < 0.01). The effective contribution of loneliness to aggressive behaviour 
in adolescents is 53.9% while 46.1% is determined by other variables not measured 
in this study. second hypothesis, the relationship between Absence of Father's Role 
with Aggressive Behavior in adolescents obtained a product moment correlation 
value of 0.729 (p < 0.01). The effective contribution of loneliness with aggressive 
behaviour in adolescents is 53.2%. The results of multiple linear regression analysis 
data to prove the third hypothesis, have an influence between Loneliness and 
Absence of Father's Role together with Aggressive Behavior obtained F of 162.637 
(p < 0.05), the effective contribution of Loneliness and Absence of Father's Role 
with Aggressive Behavior is 62.3% while 37.7% is determined by other variables 
not measured in this study. The implication of this study is that lonely adolescents 
or adolescents without a father's role can understand how to manage emotions that 
have an impact on behavioural actions, and can determine the right strategy in 
preventing or even dealing with aggressive behaviour in individuals. 
 
Keywords: Adolescents; Aggressive behaviour; Fatherlessness; Loneliness. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Perilaku Agresif 

1. Pengertian Perilaku Agresif 

Menurut (Buss & Perry, 1992) Perilaku agresif merupakan 

perilaku yang lebih cenderung pada perilaku yang menyakiti orang lain, 

baik secara fisik maupun secara psikologis. Agresi merupakan suatu 

reaksi fisik naluriah dan otomatis terhadap stimulus tertentu yang terjadi 

tanpa pemikiran sadar dalam bentuk kemarahan yang tidak terkendali, 

tindak serangan, tindak kekerasan, serta perilaku yang sadistis 

(Kartono,2011). Wiyani (2014) berpendapat bahwa perilaku agresif 

dapat didefinisikan sebagai tindakan yang diperbuat secara sengaja atau 

tidak disengaja dengan tujuan untuk menyerang orang lain secara fisik 

maupun secara verbal. Taylor,Peplau,&Sears (2009) juga berpendapat 

bahwa perilaku agresif merupakan suatu tindakan yang dilakukan untuk 

menyakiti orang lain  atau melukai orang lain baik secara sengaja 

maupun tidak sengaja. Hal serupa juga disampaikan oleh Atkinson 

(2008). Perilaku agresif adalah tindakan yang dapat melukai individu 

lain dan dapat merusak benda yang ditemuinya (Atkinson,2008). 

Baron dan Byrne, (2005) menambahkan agresi merupakan 

prilaku agresif dengan tujuan untuk menyakiti mahkluk hidup, dimana 
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makhluk hidup lainnya ingin menghindari perlakuan yang sama. (Rubin 

& Burgess,2002) menjelaskan bahwa Perilaku agresif merupakan 

perilaku  menyakiti atau merusak yang mengarah pada orang- orang di 

sekitar nya.  

Berdasarkan pendapat diatas maka dapat di simpulkan bahwa 

perilaku agresif merupakan suatu perilaku yang cenderung yang melukai 

orang lain, baik secara  fisik maupun secara psikologis. Perilaku agresif 

itu sendiri terjadi karna suatu reaksi terhadap stimulus tertentu sehingga 

perilaku agresif dapat dikatakan suatu tindakan yang disengaja maupun 

tidak disengaja walaupun dengan tujuan yang sama yaitu melukai, atau 

menyakiti orang-orang disekitarnya. 

2. Aspek-aspek Perilaku Agresif 

Aspek-aspek Perilaku Agresif menurut (Buss & Perry, 1992) dijabarkan 

sebagai berikut: 

1) Agresi fisik, contoh  agresif secara fisik adalah kekerasan seperti 

mendorong, berkelahi, memukul, menampar, menendang, mencubit, 

menggigit dan tindakan lainnya.. 

2) Agresi verbal, merupakan tindakan yang menggunakan kata-kata, 

seperti membully seseorang dengan kata-kata kasar dan tidak sopan, 

kemudian mengejek. 
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3) kemarahan, merupakan jenis agresi tidak langsung yang ditunjukkan 

oleh perasaan benci kepada seseorang atau sesuatu atau karena 

seseorang gagal mencapai tujuannya. 

4) permusuhan, adalah bagian kognitif perilaku agresif yang didefinisikan 

sebagai kombinasi dari rasa ingin menyakiti seseorang atau sesuatu serta 

rasa ketidakadilan terhadap sesuatu. 

Terdapat dua dimensi perilaku menurut Kartono dan Kartini (2003) 

yaitu: 

1) perilaku agresif fisik, seperti memukul, menampar, menendang dan lain 

sebagainya. Dan 

2) Perilaku agresif secara lisan dapat mencakup umpatan, celaan atau 

makian, ejekan, fitnahan, dan ancaman secara verbal. 

Wiyani (2014) menyampaikan terdapat dua bentuk perilaku agresif 

diantaranya sebagai berikut : 

1) Bentuk fisik, seperti memukul, menendang, mencubit, 

menampar,menggigit, dan yang berhubungan dengan aktivitas fisik 

lainnya.  

2)  Bentukperilaku agresif secara verbal misalnya berupa hinaan, omelan, 

makian, cercaan, ejekan dan  yang tergolong aktivitas verbal lainnya. 
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berdasarkan penjelasaan diatas, aspek-aspek perilaku agresif  

menurut (Buss & Perry, 1992) terdiri dari agresi fisik, agresi verbal, 

kemarahan dan permusuhan, kemudian aspek-aspek perilaku agresif 

menurut Kartono dan Kartini (2003) yaitu aspek perilaku agresif fisik, aspek 

perilaku agresif verbal, dan bentuk-bentuk perilaku agresif menurut Wiyani 

(2014) terdiri dari aspek perilaku agresif secara fisik, aspek perilaku agresif 

secara verbal.  

Berdasarkan aspek aspek di atas maka peneliti menggunakan aspek 

perilaku agresif menurut (Buss & Perry, 1992) untuk dijadikan aspek utama 

dalam penelitian ini, beberapa aspek menurut (Buss & Perry, 1992) 

diantaranya ; Agresi fisik seperti kekerasan yang dilakukan kepada orang 

lain, Agresi verbal  tindakan dari kata-kata seperti membully dengan kata- 

kata yang kasar yang tidak sopan serta mengejek, Kemarahan adalah bentuk 

agresi tidak langsung yang berupa perasaan benci kepada orang lain atau 

sesuatu karena seseorang tidak dapat mencapai tujuannya. Permusuhan 

adalah komponen kognitif dari perilaku agresif individu yang berkeinginan 

menyakiti seseorang atau sesuatu dan mengalami perasaan ketidakadilan 

terhadap sesuatu hal. 

 Sedangkan aspek perilaku agresif menurut Kartono dan Kartini 

(2003) yaitu agresi fisik, seperti memukul, menampar, menendang, dan 

sebagainya, dan agresi lisan, seperti umpatan, celaan, makian, ejekan, 
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fitnahan, dan ancaman verbal. Adapun aspek-aspek perilaku agresif 

menurut Wiyani (2014) yaitu terdapat dua jenis perilaku agresif  fisik dan 

agresif verbal.  

Dapat disimpulkan bahwa individu yang berperilaku agresif yaitu 

individu yang melakukan tindakan kekerasan secara fisik seperti memukul, 

menendang dan lain sebagainy, kemudian kekerasan secara verbal tindakan 

kata-kata seperti umpatan dengan kasar serta tidak sopan, didasari karna 

adanya permusahan dan kemarahan. Alasan peneliti memilih menggunakan 

aspek Buss & Perry, (1992) karna dianggap lebih tepat dalam membantu 

peneliti membuat instrument penelitian. 

3. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Perilaku Agresif 

Menururut Kartono (2011) terdapat beberapa faktor yang 

mempengaruhi perilaku agresif, faktor internal dan faktor eksternal 

individu yaitu : 

1) Gangguan cara berpikir, merupakan ide serta keyakinan yang buruk dan 

dapat menyebabkan bahasa yang kasar, menghina, bertengkar, 

mengejek, dan marah-marah. (Haslinda dkk., 2020) 

2) Gangguan perasaan atau emosional, merupakan perasaan yang dapat 

menyebabkan seseorang berkata kasar dan marah; jika ini terjadi, akan 
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ada komunikasi yang tidak baik dalam interaksi antar individu lainnya. 

(Haslinda dkk., 2020) 

3) Gangguan pengamatan dan tanggapan, merupakan faktor penyebab 

yang membuat penglihatan dan tanggapan individu sehingga dapat 

mempengaruhi orang bertindak kasar, menghina, bertengkar marah-

marah, yang biasanya membuat individu mendapatkan teguran atau 

hukuman (Haslinda dkk., 2020) 

4) Reaksi frustasi yang negatif pada remaja. merupakan komponen yang 

dapat menyebabkan agresi verbal, seperti perasaan kecewa.(Haslinda 

dkk., 2020) 

Faktor internal yang terjadi pada individu yang mengalami perilaku 

agresif karna adanya kondisi Kesehatan mental yang mengganggu cara 

berpikir, berperilaku, suasana hati, dan fungsi sehari-hari individu tersebut. 

Hal tersebut berkaitan dengan gangguan yang terjadi secara internal 

bagaimana individu mengalami gangguan dalam berpikir terhadap dirinya 

atau lingkungannya, adanya gangguan perasaan emosional yang 

mengakibatkan tidak stabil, gangguan tanggapan terhadap dirinya atau 

lingkungannya, adanya suatu reaksi akibat frustas yang berbentuk negative 

seperti munculnya perilaku agresif. Faktor-faktor dari luar yang dapat 

mempengaruhi perilaku agresif termasuk hubungan keluarga yang buruk, 
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ketidakpuasan remaja dengan sistem pendidikan dan sekolah, dan 

lingkungan sekitar. 

Wiyani (2014) menyampaikan terdapat dua faktor penyebab anak 

berperilaku agresif, yaitu:  

1) Faktor Biologis terdapat dua hal  dalam faktor biologis, yaitu: 

• Faktor Keturunan, Anak mungkin berperilaku agresif karena ayah 

atau ibunya sebelumnya juga pernah berperilaku agresif. 

• Faktor bentuk atau anatomi tubuh, misalnya, dapat menyebabkan 

anak yang tinggi-besar merasa lebih unggul atau superior dari anak 

lain. Hal ini memungkinkannya menindas atau merugikan anak 

yang dianggap lemah. 

2) Faktor Lingkungan, individu yang hidup berinteraksi dengan individu 

lainnya di lingkungan yang berbeda-beda, yaitu lingkungan keluarga, 

sekolah, dan masyarakat. Masing-masing lingkungan tersebut selain 

dapat memberikan pengaruh positif juga dapat memberikan pengaruh 

yang negatif dan dapat memunculkan perilaku agresif 

Menurut Restu & Yusri, (2013) terdapat tujuh faktor Perilaku  Agresif  

yaitu sebagai berikut: 
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1) merasa kurang diperhatikan oleh keluarga, individu merasa di acuhkan 

dan tidak di sayangi 

2) teman dekat dan lingkungannya, individu merasa tidak diperdulikan 

oleh lingkungan dan dijauhkan oleh teman dekatnya 

3)  merasa tertekan baik karna tuntutan orang tua, sekolahnya atau 

lingkungannya 

4) pergaulan   buruk dan dampak  dari   tayangan kekerasan di media  

Menurut Guswani, (2011) terdapat faktor-faktor yang  mempengaruhi 

perilaku agresif antara lain:  

1) Kematangan emosi adalah ketika seseorang mampu mengendalikan 

emosinya dengan baik, termasuk mengungkapkan dan 

mengatasi emosi mereka. 

2) kontrol diri, yaitu kemampuan dan upaya seseorang untuk mengatur, 

membimbing, dan mengarahkan semua tindakan mereka ke arah 

tindakan yang positif, dengan kata lain, membentuk 

pengendalian emosi mereka. 

3)  regiulitas, gambaran dalam diri untuk berlaku baik 

4) kecerdasan emosi, kemampuan seseorang untuk menggunakan dan 

memahami emosinya dalam meningkatkan kesehatan fisik dan mental. 
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5) pengaruh media, dampak dari media massa pada kehidupan individu 

David, (2004) menyebutkan bahwa agresi tidak muncul dengan 

sendirinya, ada beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku 

agresi,yaitu: 

1) Frustasi, terjadi ketika sesuatu menghalangi seseorang untuk melakukan 

hal-hal tertentu, seperti tujuan, kebutuhan, keinginan, pengharapan, atau 

tindakan tertentu. 

2) Sakit fisik, suhu tinggi, pukulan, dan sumber sakit lainnya dapat 

menyebabkan perilaku agresif.  

3)  Ejekan, ancaman, penghinaan, dan ejekan Ketiga hal ini seringkali 

memicu kemarahan yang akan memunculkan agresi. 

4) Faktor biologis artinya Gen memengaruhi bagaimana sistem neural yang 

mengatur agresi mengenali agresi. Selanjutnya, sistem otak yang tidak 

terlibat dalam agresi dapat memperkuat atau menghambat sirkuit neural 

yang mengendalikan agresi. Misalnya, orang yang marah ketika mereka 

berada dalam lingkungan yang bising, udara yang panas, dan bahkan 

kimia darah (terutama karena kadar hormon seks sebagian dipengaruhi 

oleh keturunan). 
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Dari kelima faktor di atas peneliti menggunakan faktor-faktor 

menurut Kartono (2011) sebagai faktor utama yaitu meliputi faktor internal 

(dari dalam individu) dan faktor eksternal (dari luar individu), sedangkan 

menurut Wiyani, (2014) faktor yang mempengaruhi perilaku agresif adanya 

faktor biologi dan factor lingkungan sebagai faktor pembanding. Adapun 

faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku agresif,  

Menurut Restu & Yusri, (2013) yaitu  disebabkan  oleh  faktor 

keluarga, teman dekat dan lingkungannya, sekolahnya atau lingkungannya, 

pergaulan yang tidak baik, dan dampak tayangan kekerasan di media. 

Kemudian Menurut (Guswani, 2011) faktor-faktor yang mempengaruhi 

perilaku agresif antara lain kematangan emosi, kontrol diri, reguilitas, 

kecerdasan emosi, pengaruh media.  

David (2004) juga menyatakan agresi tidak timbul dengan 

sendirinya, ada beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku agresi 

yaitu frustasi, sakit fisik, ejekan dan faktor biologis. Berdasarkan dari 

faktor-faktor diatas dapat disimpulkan bahwa perilaku agresif dapat 

dipengaruhi oleh beberapa hal diantaranya, faktor dari  dalam individu 

(internal) dimana individu mengalami frustasi dengan reaksi negative, 

adanya gangguan kesehatan mental yang mengakibatkan gangguan 

berpikir,pengamatan atau tanggapan atas sesuatu hal yang terjadi pada diri 

individua tau lingkungan sekitar, gangguan perasaan atau emosional yang 
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berubah-ubah, dan  gangguan fungsi sehari-hari seperti kesulitan dalam  

kegiatan sehari-hari, dan faktor biologis (faktor keturunan). Gangguan dari 

luar individu (ekternal) yaitu dari faktor keluarga kondisi keluarga yang 

buruk atau tekanan dalam keluarga, faktor lingkungan pertemanan yang 

mengakibatkan pergaulan yang buruk, faktor sekolah ketidak puasan 

terhadap system sekolah atau adanya tekanan dari sekolah, dan faktor 

lingkungan sekitar karna kurang nya perhatian ,tekanan dan pengaruh dari 

media massa seperti adanya siaran atau informasi yang memicu perilaku 

agresi. 

Faktor yang turut mempengaruhi perilaku agresif yaitu faktor 

internal individu yang meliputi gangguan berpikir,gangguan pengamatan 

atau tanggapan, serta gangguan emosional individu semakin baik kondisi 

internal individu maka akan berdampak baik bagi perilaku agresif individu 

tersebut begitupula sebaliknya apabila kondisi internal individu buruk maka 

akan berdampak buruk pula terhadap perilaku agresif individu, peneliti 

memilih Kesepian sebagai variable X1 dalam penelitian ini, alasan peneliti 

memilih Kesepian sebagai variable X1 adalah untuk mengetahui seberapa 

besar Faktor internal dalam mempengaruhi perilaku agresif. Dan faktor 

yang turut dalam mempengaruhi perilaku agresif yaitu faktor eksternal 

hubungan keluarga yang buruk, semakin buruk hubungan keluarga nya 

maka akan berdampak buruk pada perilaku agresif individu begitupula 
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sebaliknya semakin baik hubungan keluarganya maka akan berdampak baik 

pula pada perilaku agresif individu, peneliti memilih ketiadaan peran ayah 

sebagai  variable X2 dalam penelitian ini, alasan peneliti memilih Ketiadaan 

Peran Ayah sebagai Variabel X2 adalah untuk mengetahui seberapa besar 

Faktor keluarga terutama  Peran Ayah dalam mempengaruhi Perilaku 

Agresif. 

B. Kesepian  

1. Pengertian Kesepian  

Kesepian (loneliness) didefinisikan sebagai adanya kepribadian 

yang selalu berubah yang dipengaruhi oleh struktur psikofisik yang 

menentukan perilaku dan pemikiran seseorang, serta keinginan seseorang 

untuk menjalani kehidupan sosial dan lingkungannya. Selain itu, depresi 

adalah salah satu gangguan perasaan alam yang ditandai dengan perasaan 

sedih, murung, dan tidak bersemangat, merasa tidak berharga, dan 

berfokus pada kegagalan (Russell, 1996). Menurut Cagan (2023) kesepian 

merupakan rendahnya semangat, adanya depresi, rasa sedih, kurangnya 

cinta, dan simpati dari seseorang sahabat atau teman. Suryono (2022) 

berpendapat kesepian adalah suatu perasaan yang hadir Ketika keinginan 

tidak dapat tercapai seperti, seperti saat seseorang ingin mengakraban diri 

dengan orang lain, tetapi keinginan tersebut tidak dapat tercapai. 
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Pamela Qualter, (2018) juga berpendapat bahwa kesepian tidak 

selalu tentang kesendirian, akan tetapi tentang merasa putus asa terhadap 

orang lain, dimana perasaan dalam hubungan yang dimiliki tidak 

memuaskan kebutuhan emosi individu. Peplau & Perlman (1998) 

menambahkan bahwa Kesepian merupakan pengalaman subjektif yang 

tidak menyenangkan di mana kualitas dan kuantitas hubungan sosial 

seseorang menurun. 

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa kesepian 

merupakan suatu perasaan yang hadir dalam diri individu karna adanya 

depression, perasaan sedih, kurangnya cinta dan simpati dari lingkungan 

keluarga, pertemanan, serta lingkungan sekitarnya. Kesepian dapat 

menentukan karakteristik perilaku, cara berfikir, serta cara pandangannya 

terhadap lingkungan, selain itu kesepian bukan hanya tentang kesendirian 

dalam keramaian individu juga kerap mengalami kesepian   hal ini karna 

adanya rasa putus asa serta hubungan yang tidak memuaskan kebutuhan 

emosinya 
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2. Aspek-aspek Kesepian 

Aspek - aspek kesepian (Loneliness) menurut Russell (1996) antara 

lain yaitu:  

1) Personality atau kepribadian seseorang adalah bagian dari sistem 

psikofisik yang menentukan perilaku dan cara berpikir seseorang, 

seperti menentukan bagaimana individu dalam berperilaku serta cara 

berpikir dalam pengamatan individu terhadap lingkungannya 

2) Social desirability adalah keinginan kehidupan sosial yang disenangi 

seseorang pada kehidupannya di lingkungannya., adanya kebutuhan 

dalam diri individu yang ingin direalisasikan dalam lingkungan 

sosialnya. 

3) Depression, adanya tekanan dari dalam individu yang menyebabkan 

terjadinya adanya depresi. Yang mengakibatkan munculnya perasaan 

sedih, murung tidak bersemangat dan tidak berharga. 

 Kesepian menurut Suryono (2022) terdapat 4 aspek, yaitu:  

1) Kesepian afektif, perwujudan dari perasaan yang tidak menyenangkan 

dapat terjadi akibat adanya perlakuan tidak tidak menyenangkan dari 

lingkungannya. 

2) Kesepian kognitif, jarang mencurahkan hati dengan orang lain kerap 

menyimpan segalanya sendiri. 
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3) Kesepian motivasional, keputusasaan yang mendalam seperti hilangnya 

rasa semangat serta keinginan dalam diri individu dan adanya perasaan 

sia-sia atas dirinya. 

4) Kesepian perilaku, melakukan Batasan diri baik pada diri sendiri 

maupun orang lain. 

Berdasarkan penjelasan diatas, aspek-aspek kesepian menurut 

Russell (1996) terdiri dari personality, social desirability, depression dan 

aspek -aspek kesepian menurut Suryono (2022) terdiri dari kesepian afektif, 

kesepian kognitif, kesepian motivasional, dan kesepian perilaku. 

 Berdasarkan aspek-aspek diatas maka peneliti memilih aspek dari 

Russell (1996) sebagai aspek utama, berdasarkan penjelasan di atas aspek 

yang terdiri dari personality, social desirability, dan depression 

berhubungan erat terhadap munculnya perilaku agresif diamana 

keperibadian individu dapat menentukan karakteristik individu dalam 

berperilaku dan berfikir, kemudian social desirability yaitu keinginan 

individu untuk merealisasikan kehidupan yang disenangi pada kehidupan 

sosial, serta adanya depression yang mengakibatkan munculnya perasaan 

sedih, murung, tidak bersemangat dan ketidak berhargaan diri, selain itu 

juga kesepian adanya perwujudan dari perlakuan yang tidak menyenangkan 

dari lingkungan sehingga jarang mengungkapkan isi hati pada orang 
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lain,keputusasaan hingga melakukan batasan-batasan pada dirinya maupun 

lingkungan sekitarnya. 

C. Ketiadaan Peran Ayah 

1. Pengertian Ketiadaan Peran Ayah 

Menurut McBride (2002) Seorang ayah memiliki peran 

tersendiri di dalam perkembangan kehidupan anaknya, Bagaimana 

seorang ayah turut serta dalam pengasuhan tumbuh kembang anaknya 

dengan caranya yang berbeda dengan yang lain. Ketiadaan peran ayah 

merupakan kondisi dimana anak tumbuh kembangnya tidak didampingi 

oleh ayahnya. Ketiadaan peran ayah merupakan suatu keadaan 

ketiadaan peran dan identitas ayah dalam kehidupan seorang anak. Hal 

ini terjadi pada anak yatim atau anak yang tidak memiliki hubungan 

yang dekat dengan ayahnya (Lecklitner,2022). 

Smith (2011)  menjelaskan bahwa seseorang mengalami kondisi 

ketiadaan peran ayah atau tidak adanya peran ayah baik karna mereka 

tidak memiliki ayah, tidak memiliki hubungan dengan ayahnya karena 

masalah pernikahan atau perceraian orang tua nya. Lerner (2011) juga 

menyampaikan ketiadaan peran ayah merupakan bentuk hilangnya 

peran penting ayahnya, seperti memberi kasih sayang, bermain, dan 
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melindungi keluarga dan peran penting lainnya yang harusnya 

dilakukan didalam keluarga. 

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa ketiadaan peran 

ayah merupakan suatu pola asuh yang tidak berjalan dengan baik, 

hilangnya atau kurangnya keterlibatan ayah dalam memberikan pola 

asuh bagi tumbuh kembang anak, ini disebabkan karna adanya 

perceraian orang tua, permasalahan dalam keluarga, serta karna ayah 

telah meinggal dunia. Sehingga anak kehilangan peran-peran penting 

ayahnya. 

2. Aspek-aspek Ketiadaan Peran Ayah 

Menurut McBride dkk, (2002) terdapat 5 aspek keterlibatan ayah 

dalam pengasuhan yaitu:  

1) tanggungjawab untuk tugas-tugas manajemen anak, mememnuhi 

kebutuhan finansial anak untuk membeli segala kebutuhannya. 

2) kehangatan dan afeksi pada anak, memberi kasih sayang dan merawat 

anak. 

3) Pekerjaan rumah yang dilakukan bersama anak, melibatkan anak dalam 

setiap pekerjaan rumah atau pekerjaan lain nya  

4) aktivitas kolaboratif yang berfokus pada anak, menjadi teman bagi anak  
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5) pengawasan dari orangtua, menegakkan aturan disiplin dan melindungi 

dari resiko atau bahaya. 

Ayah memiliki banyak tugas penting sebagai kepala keluarga yang 

sangat dibutuhkan oleh remaja untuk membantu anak-anak berkembang, 

terutama di masa depan. Berikut aspek-aspek menurut D.Singgih G.& 

Gunarsa Y.S.D., (2004) : 

1) Ayah sebagai pencari nafkah. Mencari nafkah merupakan tugas utama 

seorang ayah dari itu Anak belajar tentang pekerjaan yang kelak bisa 

dilakukan. 

2) Ayah sebagai suami yang penuh pengertian akan memberi rasa aman     

Ayah sebagai seorang suami memberikan keakraban, 

kemesraan bagi istri, karna ibu yang merasa tidak aman akan 

mengakibatkan anak merasa tidak aman begitu juga sebaliknya. 

3) Ayah turut serta dalam mendidik anak dan menjadi role model bagi 

anak laki-laki, bagi anak perempuannya ayah menjadi pelindungnya.  

4) Ayah sebagai pelindung atau tokoh yang tegas bijaksana, mengasihi 

keluarga.  

Menurut Abdullah (2012) Keterlibatan dalam mendidik anak mencakup 

tiga aspek, waktu, interaksi, dan perhatian yaitu sebagai berikut: 
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1) Aspek waktu terjadinya peristiwa-peristiwa dalam proses perjalanan 

waktu Suatu partisipasi aktif yang mengandung arti berulang. 

2) Interaksi, adanya kegiatan yang menggambarkan komunikasi ayah 

bersama anak-anak karna adanya  suatu interaksi yang bermutu mampu 

bertahan  cukup lama apabila interaksi tersebut terjadi sekali dalam 

jangka waktu yang cukup lama. 

3) Perhatian, ayah harus memberikan banyak  perhatian pada anak guna 

kehangatan hubungan orang tua dan anak. 

Berdasarkan penjelasan diatas, aspek-aspek ketiadaan peran ayah 

menurut McBride dkk, (2002) terdiri dari tanggungjawab, kehangatan dan 

afeksi, pekerjaan yang melibatkan anak, aktivitas bersama anak, 

pengawasan dan perlindungan, kemudian aspek-aspek ketiadaan peran ayah 

menurut D.Singgih G.& Gunarsa Y.S.D (2004) terdiri dari ayah sebagai 

pencari nafkah, ayah mampu memahami dan memberi rasa aman, ayah turut 

serta dalam pendidikan anak, dan ayah sebagai pelindung dan aspek-aspek 

ketiadaan. 

Menurut Abdullah (2012) terdiri dari aspek waktu,interaksi, 

perhatian. Berdasarkan aspek-aspek diatas maka peneliti memilih aspek dari  

McBride dkk, (2002) karna aspek  ini merupakan aspek peran ayah atau 

keterlibatan ayah dalam pola asuh yang dapat digunakan untuk mengukur 
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seberapa besar pengaruh ketiadaan peran ayah dalam terjadinya perilaku 

agresif.  

Sehingga dapat disimpulkan bahwa keterlibatan ayah dalam 

pengasuhan yaitu, ayah bertanggung jawab atas tugas-tugas manajemen 

anak seperti biaya keperluan anak dan lain-lain yang artinya ayah sebagai 

kepala keluarga sebagai pencari nafkah, memberikan rasa aman nyaman 

kepada anak agar saling menyayangi, melakukan kegiatan bersama anak 

seperti membereskan pekerjaan rumah dan pekerjaan anaknya, ayah dapat 

menjadi roll model bagi anak laki-lakinya  dan dapat menjadi pelindung 

bagi anak Perempuan dan keluarga, ayah dapat meluangkan waktu lebih 

banyak kepada anak mengajaknya berinteraksi sehingga perhatian untuk 

tumbuh kembang anak yang baik dapat tercapai. 

D. Hubungan Antara Kesepian dengan Perilaku Agresif  Pada Remaja 

Individu yang merasakan kesepian akan merasakan suatu perasaan 

yang tidak menyenangkan. Kesepian yang terjadi pada remaja tentu menjadi 

perhatian khusus, remaja individu yang mengalami kesepian menjadi tidak 

bersemangat kerap mengalami kesedihan, karna suatu keinginan yang tidak 

dapat tercapai, hubungan yang tidak memuaskan. Sebabnya kesepian dapat 

memunculkan perilaku agresif, karna kepuasan dalam dirinya nya tidak 

terpenuhi menjadikan individu membentuk cara berpikir dan perilakunya 

sendiri.  
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Kesepian tidak hanya ketika berada seorang diri akan tetapi dalam 

keadaan ramai pun individu dapat merasakan kesepian, yang mana dalam 

kasus di mana hal ini terjadi karena seseorang memiliki pandangan yang 

negatif terhadap tindakan dan orang lain saat berinteraksi dengan orang lain 

,kesepian dapat menyebabkan perilaku agresi. (Channitun & Soetikno, 

2022). 

Pada tahun 1996 Russell menyatakan bahwa loneliness  juga 

dikenal sebagai kesepian, didefinisikan sebagai adanya kepribadian yang 

selalu berubah yang menentukan perilaku dan cara berpikir seseorang, serta 

keinginan seseorang untuk menjalani kehidupan sosial dan lingkungannya. 

Selain itu, kesepian juga merupakan suatu gangguan perasaan yang ditandai 

dengan perasaan sedih, murung, dan tidak bersemangat, tidak bersemangat, 

merasa tidak berharga, dan berfokus pada kegagalan. Menurut Russell 

(1996) terdapat tiga aspek Loneliness (kesepian) diantaranya: Personality 

atau kepribadian, Social desirability, dan Depression. Aspek pertama adalah 

Personality atau kepribadian dari sistem-sistem psikofisik yang menentukan 

karakteristik perilaku dan berfikir, seperti menentukan bagaimana individu 

dalam berperilaku serta cara berpikir dalam pengamatan individu terhadap 

lingkungannya (Russell,1996). 

Buecker dkk., (2020) menjelaskan bahwa kepribadian 

menggambarkan pola kognisi, emosi, dan perilaku individu yang relatif 
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bertahan lama yang membedakan satu orang dari orang lain.  Bowden-

Green dkk., (2021) menambahkan kepribadian dapat mempengaruhi 

persepsi individu tentang kesepian. Penelitian diatas sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Dini & Indrijati, (2014) bahwa remaja kerap 

mengalami kesepian karena di usia remaja melibatkan banyak perubahan 

dari segi fisik, kognitif, emosional dan sosial, kepribadian yang terbentuk 

belum sepenuhnya mampu mengatasi atau mengelola sesuatu yang terjadi 

pada diri individu atau lingkungan sekitar nya. Yang mengakibatkan remaja 

kerap mengsalah artikan persepsinya melalui pengamatan, pandangan, atau 

arti komunikasi lawan secara tindakan perilaku negatif. 

Menurut Reinhard dkk., (2022) keperibadian individu yang 

mengalami kesepian cenderung mengalami emosi yang tidak stabil kerap 

melakukan tindakan-tindakan diluar kontrol seperti mengeluarkan kalimat-

kalimat yang tidak sopan, dan perilaku yang keras. Dengan demikian aspek 

personality pada variabel kesepian memiliki hubungan dengan aspek fisik 

perilaku agresif, aspek fisik perilaku agresif yitu agresif secara fisik 

misalnya seperti tindakan kekerasan yang dilakukan kepada individu lain 

dengan tindakan mendorong, berkelahi, memukul, menampar, menendang, 

mencubit, menggigit, dan lain sebagainya. 

Selanjutnya aspek Social desirability adalah keinginan kehidupan 

sosial yang disenangi seseorang pada kehidupannya di lingkungannya., 
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terdapat kebutuhan pada diri individu yang ingin direalisasikan dalam 

lingkungan sosialnya (Russell,1996). Razak, (2011) juga menjelaskan 

bahwa Social desirability yaitu kesepian yang terjadi karena seseorang tidak 

memiliki kehidupan sosial yang diinginkannya dalam kehidupan nyata. 

Pernyataan ini di dukung oleh penelitian Krisnawati & 

Soetjiningsih, (2017) Jika seseorang mengalami kesepian, hal itu akan 

menghambat kemampuan mereka untuk berkembang dan melakukan 

kegiatan yang produktif. seseorang yang merasa kesepian dapat 

menurunkan derajat kesepiannya dengan cara melakukan kontak sosial 

seperti terlibat dalam acara jejaring sosial dan membagikan foto untuk 

menghabiskan banyak waktu di sosial media dari pada di kehidupan nyata 

yang tidak sesuai dengan inginannya, namun temuan yang didapati individu 

sangat erat terhadap sikap narsisme. 

Reinhard dkk., (2022) juga menyampaikan terkait kepribadian 

individu mengenai keinginan sosial (social desirability) dimana individu 

yang tidak mendapatkan keiinganan nya di kehidupan sosial akan 

mengalami kesepian karna tidak sesuai keinginannya, Wahyudi dkk, (2022) 

menambahkan bahwa individu akan melakukan sesuatu yang sifatnya 

negatif self-disclosure, terkait pengungkapan diri yang mencakup ide, 

perasaan, aspirasi, tujuan, mimpi, rasa takut, dan sesuatu yang di senangi 

maupun tidak di senangi, namun dalam konteks negatif melibatkan 
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ketidakpuasan individu terhadap aspek kehidupannya yang tidak sesuai 

dengan harapan mereka yang dapat di ungkapkan melalui perilaku 

agresifnya baik bersifat verbal. Dengan demikian aspek Social desirability 

pada variable kesepian berhubungan dengan aspek verbal pada variable 

perilaku agresif yang merupakan suatu tindakan dari kata-kata seperti 

membully orang lain menggunakan kata- kata kasar yang tidak sopan, 

kemudian mengejek. 

 Berikut adalah aspek depression adalah keadaan di mana 

seseorang mengalami tekanan pada dirinya sendiri, yang pada akhirnya 

menyebabkan mereka merasa sedih, murung, tidak bersemangat, 

dan tidak berharga. (Russell,1996). 

Yusuf, (2015) menambahkan bahwa kesepian merupakan 

seseorang yang memiliki hubungan  lebih sedikit dan tidak memuaskan 

daripada yang mereka inginkan, mereka mengalami kesepian. Dikenal 

sebagai gangguan mood, depresi adalah kondisi emosional yang 

berkepanjangan sehingga mempengaruhi perilaku, perasaan, dan 

pemikiran seseorang. 

Pernyataan ini di dukung oleh penelitian Kraav dkk, (2021) bahwa 

Kesepian digambarkan sebagai ketidakpuasan terhadap perbedaan antara 

hubungan sosial yang diinginkan dan yang tidak yang sebenarnya 

menunjukkan bahwa kesepian mempunyai hubungan dengan kejadian 
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depresi dalam jangka Panjang. Depresi itu sendiri merupakan gangguan 

emosional yang dapat memicu cara berfikir terhadap suatu hal, suasana hati 

yang gampang berubah, serta perilaku tidak terkontrol (perilaku Agresif).  

Chabbouh dkk, (2023) menjelaskan bahwa suatu perilaku depresi 

yang merupakan adanya gangguan emosi yang memicu terjadinya suasana 

hati yang berubah-ubah, sertanya adanya gangguan pola kepikir atau 

persepsi pada suatu hal dengan demikian adanya korelasi aspek depresi pada 

variable kesepian terhadap aspek kemarahan dan permusuhan pada variable 

perilaku agresif berupa perasaan benci kepada orang lain maupun sesuatu 

hal atau karena seseorang tidak dapat mencapai tujuannya serta adanya 

perasaan ingin menyakiti seseorang atau sesuatu dan perasaan 

ketidakadilan. 

Penelitian mengenai pengaruh kesepian terhadap perilaku agresif 

telah dilakukan sebagaimana hasil penelitian Robinson dkk2020) yang 

berjudul “Kesepian ditinjau dari Perilaku Agresi Pada Lingkungan Pembina 

Khusus Anak Kota Medan” dalam penelitian ini menunjukkan adanya 

hubungan positif antara agresi dengan kesepian. Maka dapat diartikan 

semakin tinggi tingkat perilaku agresif maka semakin tinggi  juga perasaan 

kesepian begitu juga sebaliknya semakin rendah tingkat perilaku agresifnya 

maka akan semakin rendah tingkat kesepiannya. 
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Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

kesepian menjadi perhatian khusus terutama bagi remaja, karna di usia 

remaja individu banyak mengalami perubahan baik segi fisik, 

emosional,sosial dan lainnya. Remaja yang mengalami kesepian akan sulit 

dalam mengolah dan menata emosi, persepsi, serta perilaku. Untuk 

menangani ataupun mencegah terjadinya kesepian perlu untuk mengetahui 

kepribadian bagaimana individu dalam berperilaku, berfikir dan mengamati 

suatu hal, kemudian rasa keiinginan sosial individu bagaimana individu 

harus memahami tidak semua yang di inginkan atau di senangi dapat di 

terapkan atau disenangi oleh lingkungan sosialnya, yang terakhir adalah 

depression  menjadi satu aspek yang memegang kendali terjadinya  

kesepian hal itu karna depression merupakan adanya suatu gangguan 

Kesehatan mental yang memicu terjadinya gangguan berpikir,suasana hati 

juga perilaku individu. Dengan demikian, kepribadian, keinginan sosial dan 

depresi dapat mempengaruhi seluruh aspek perilaku agresif yakni, 

fisik,verbal, kemarahan serta kemusuhan. Dan pada hubungan tersebut 

menunjukkan bahwa perilaku agresif akan meningkat pada individu yang 

sangat kesepian. begitu juga sebaliknya jika tingkat kesepian rendah maka 

tingkat perilaku agresinya rendah. 

 



61 
 

 

E. Hubungan Antara Ketiadaan Peran Ayah Dengan Perilaku Agresif  

Remaja  

Orang tua merupakan tempat pertama anak belajar segala hal 

seperti komunikasi, bersosialisasi hingga berinteraksi dengan 

lingkungannya. Ibu dan ayah memiliki peran tersendiri dalam mengasuh 

anak terutama sosok ayah yang memiliki peran besar dalam keluarganya. 

Individu yang tidak mendapatkan pengasuhan yang baik akan berdampak 

buruk pada tumbuh kembangnya, seperti hilangnya peran ayah dalam 

keluarga akan berdampak fatal bagi perkembangan individu baik laki-laki 

maupun perempuan. Dampak yang paling menonjol yaitu pada 

terbentuknya perilaku yang kerap melakukan tindakan perilaku agresif.  

Lingkungan keluarga dapat berfungsi sebagai pola penting dalam 

pembudayaan karakter, seperti peran ayah dalam meneladani perilaku anak-

anak bukan hanya dengan mengajarkan mana yang benar dan mana yang 

salah, tetapi juga dengan menerapkan kebiasaan (hidup) tentang hal ini 

tentang mana yang benar dan mana yang salah, anak-anak belajar (kognitif) 

nilai-nilai yang baik dan belajar (psikomotor).  pola asuh orang tua sangat 

lah penting sejak dini untuk menentukan pertumbuhan dan perkembangan 

individu selanjutnya, sebab perkembangan memiliki beberapa tahap yang 

harus diperhatikan dan dipenuhi. jika pada masa itu membentuk kepribadian 

yang kuat jika mereka dididik dengan benar, dan sebaliknya jika mereka 
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dididik dengan salah maka akan terbentuk dasar kepribadian yang tidak 

baik (Handayani dkk., 2022). 

Ketiadaan peran ayah dalam individu secara langsung akan 

kehilangan keterlibatan ayah apabila peran ayah dalam kehidupan anak 

tersebut tidak berjalan dengan baik maka anak akan kehilangan sosok ayah 

dalam diri nya. Menurut McBride (2002) Seorang ayah memiliki peran 

tersendiri di dalam perkembangan kehidupan anaknya, Bagaimana seorang 

ayah turut serta dalam pengasuhan tumbuh kembang anaknya dengan 

caranya yang berbeda dengan yang lain, setiap ayah memiliki cara yang 

berbeda dalam pengasuhan tetapi akan tetap sama peran nya, keterlibatan 

ayah dijelaskan dalam 5 aspek menurut McBride, dkk (2002), pertama 

adalah bertanggung jawab atas manajemen anak yaitu ayah menjadi kepala 

keluarga mencari nafkah bagi keluarga. Dimensi ayah bertanggung jawab 

yaitu ayah yang mampu melaksanakan tugasnya baik keluarga dalam 

kondisi normal atau berantakan ayah harus tetap memberikan nafkah untuk 

anak seperti biaya keperluan anak dan lain-lain. 

Kedua, memberikan kehangatan dan afeksi bagi anak yaitu ayah 

dapat memberikan rasa nyaman bagi anak bentuk dari kehangatan dan 

afeksi ini dapat ditunjukkan oleh seorang ayah dengan melakukan kebaikan, 

perhatian, dan cinta kasih terhadap orang lain agar dapat membentuk sikap 

ramah, empati dan pengertian terhadap perasaan orang lain.  
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Ketiga, menyelesaikan pekerjaan rumah bersama anak melakukan 

kegiatan bersama anak seperti membereskan pekerjaan rumah dan 

pekerjaan anak, bentuk dari pekerjaan bersama ayah dan anak yaitu ayah 

mengajarkan agar dapat bertanggung jawab seperti ayah akan mengajak 

anak membereskan mainan, tempat tidur dan lainnya hal ini juga dilakukan 

agar anak dapt menjadi pribadi yang lebih mandiri. 

Keempat, menjadi teman bagi anak, peran ayah tidak selalu tentang 

sesuatu yang bersifat keras dengan dalih membentuk anak menjadi pribadi 

yang kuat dan mandiri hingga melewatkan hal penting dalam diri setiap 

individu, keterlibatan ayah menjadi seorang teman bagi anak merupakan 

peran penting seperti  seorang ayah menemani anak Ketika merasa sedang 

sedih, marah, merasa sendiri, ayah dapat berperan sebagai teman  agar anak 

tahu bahwa dia tidak sendiri, membangun  kelekatan ayah dan anak dan 

terbuka, memahami emosi dan membantu anak dalam mengelola emosinya. 

 Kelima, pelindung anak dari bahaya serta mengawasi dan 

meneggakkan kedisiplinan, seorang ayah selalu menjadi garda terdepan 

bagi anaknya, mengawasi untuk keselamatannya, ayah juga berperan dalam 

memberikan contoh menjadi individu yang disiplin, sikap dan peran ayah 

ini menjadikan anak tidak takut dalam meminta perlindungan.  

Menurut Munjiat, (2017) Tidak adanya peran ayah atau 

keterlibatan ayah dalam mengasuh anak-anak mempengaruhi cara mereka 

melihat dunia luar; anak-anak memiliki kematangan psikologis yang lebih 
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lambat dan cenderung kekanak-kanak; anak-anak kurang mampu 

mengambil keputusan dan ragu-ragu dalam situasi yang membutuhkan 

keputusan cepat dan anak-anak cenderung lari dari masalah dan emosional 

saat menghadapi masalah. Ini meningkatkan kemungkinan perilaku 

agresif di masa depan Musslifah dkk, (2021)  yang berjudul “Peran Pola 

Asuh Orang Tua Terhadap Perilaku Agresif Pada Anak” Studi ini 

menunjukkan bahwa pola asuh orang tua dan provokasi dari teman sebaya 

atau lingkungan anak dapat menyebabkan anak berperilaku agresif. Pola 

asuh otoriter dan permisif adalah dua pola asuh yang dapat menyebabkan 

anak berperilaku agresif. Hal tersebut menjadikan individu yang mengalami 

ketiadaan peran ayah, pola asuh ayah yang buruh dapat melakukan tindak 

perilaku agresif. 

F. Hubungan Kesepian dan Ketiadaan Peran Ayah Secara Bersama-sama 

Dengan Prilaku Agresif Pada Remaja 

Robinson dkk, (2020) menyampaikan bahwa remaja yang 

mengalami kesepian karena tekanan, yang berujung pada agresi, yaitu 

tindakan kekerasan atau penolakan yang ditujukan pada individu 

atau kelompok lain, tekanan tekanan tersebut terjadi dari faktor luar seperti 

tekanan dari lingkungan keluarga, lingkungan sekolah atau lingkungan 

sekitar dan tekanan dari diri invidu itu sendiri karna persepsi yang 

berlawanan. Untuk mendukung penjelasan diatas Channitun & Soetikno, 

(2022) berpendapat bahwa kesepian dapat menyebabkan seseorang 
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memiliki pandangan negatif terhadap tindakan dan niat orang lain dalam 

hubungan interpersonal, kesepian dapat menyebabkan perilaku agresif dan 

Yusuf, (2015) menambahkan bahwa kesepian adalah reaksi kognitif dan 

emosional terhadap kurangnya hubungan dan kurangnya kepuasan yang 

diinginkan individu tersebut. 

Wahyudi dkk, (2022) menambahkan bahwa kecenderungan 

individu yang mengalami kesepian akan memicu perilaku agresi, 

bahwasanya seseorang ndividu akan melakukan apa yang disebut sebagai 

pengungkapan diri negatif (self-disclosure); pengungkapan diri ini 

mencakup perasaan, ide, perasaan, aspirasi, tujuan, mimpi, rasa takut, dan 

hal-hal yang disukai dan tidak disukai. Pengungkapan diri negatif 

melibatkan ketidakpuasan individu terhadap aspek kehidupannya yang 

tidak sesuai dengan harapan mereka di ungkapkan melakui perilaku agresif 

baik bersifat fisik maupun verbal. 

Anggara, (2016) menyampaikan bahwa depresi, kesepian, dan 

gaya hubungan interpersonal berkontribusi pada agresi dan permusuhan, 

dan terkait dengan perilaku maladaptive seperti meningkatnya 

kecenderungan untuk agresi dan perilaku yang mengganggu pihak lain. 

Individu yang kesepian juga dapat mengalami perasaan seperti sedih, 

cemas, tertekan, terluka, gelisah, terbuang, tidak pasti, tidak dimengerti, 

kehilangan kontak, tidak memiliki hubungan intim dan spesial, dan tidak 

memiliki harapan. Pada akhirnya, mereka akan cepat merasa tersinggung, 



66 
 

 

menyebabkan mereka ingin berkelahi dan menikmati perselisihan, sehingga 

kesepian dan perilaku agresif berkorelasi positif. 

Selanjutnya ketiadaan peran ayah sangat berpengaruh terhadap 

perkembangan kepribadian individu, peran ayah dalam Keteladanan 

perilaku tidak hanya mengajarkan mana yang benar dan mana yang salah, 

tetapi juga menerapkan kebiasaan (habitation) untuk membantu anak-anak 

memahami apa yang benar dan salah (kognitif) anak-anak juga dapat 

merasakan (afektif) nilai yang baik dan melakukannya (psikomotor). Jika 

mereka membentuk kepribadian di didik dengan benar, dan sebaliknya 

anak-anak dididik dengan salah, mereka akan membentuk kepribadian 

yang tidak baik (Handayani dkk, 2022). Menurut Munjiat, (2017) Karena 

peran ayah mempengaruhi cara pandang anak terhadap dunia luar, anak-

anak cenderung minder dan rendah diri serta sulit adaptasi dengan dunia 

luar karena keterlibatan ayah dalam mengasuh mempengaruhi cara pandang 

anak terhadap dunia luar, anak-anak cenderung lari dari masalah dan 

emosional saat menghadapi masalah, dan anak-anak cenderung ragu-ragu 

dalam banyak situasi yang membutuhkan keputusan cepat dan tegas, 

sehingga dapat memunculkan dan meningkatkan individu melakukan 

tindakan perilaku agresif. 

Willybaldus dkk, (2023) menjelaskan penyebab munculnya 

keinginan untuk mengambil risiko dan perilaku negatif pada remaja sebagai 

akibat dari hilangnya peran ayah. hilangnya peran ayah terjadi karena 
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perceraiankematian ayah, atau pemisahan karena masalah kesehatan atau 

hubungan pernikahan. Remaja yang agresif cenderung bertindak dengan 

cepat dan tidak mampu menahan kesenangan dan frustasi. Jika anak-anak 

tersebut memiliki hubungan yang kuat dengan orang tuanya, mereka lebih 

cenderung tidak berperilaku agresif. Akan tetapi, anak-anak dapat menjadi 

agresif apabila hubungan antara mereka dan orang tua mereka lemah. 

sehingga adanya hubungan yang positif antara ketiadaan peran ayah 

terhadap perilaku agresif.  

Hal tersebut menjadikan ketiadaan peran ayah dapat 

mempengaruhi perilaku agresif seseorang, penelitian serupa mengenai 

pengaruh kesepian dan ketiadaan peran ayah terhadap perilaku agresif telah 

dilakukan sebagaimana hasil Alfasma dkk, (2022) yang berjudul 

“Loneliness dan perilaku agresi pada remaja fatherless”. Menunjukkan 

hubungan yang positif dan signifikan antara kesepian dan perilaku agresif 

remaja yang tidak memiliki orang tua. Dengan kata lain, semakin tinggi 

kesepian, semakin agresif remaja yang tidak memiliki orang tua. 

Sebaliknya, semakin rendah kesepian, semakin agresif remaja yang tidak 

mempunyai orang tua. Dari penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa 

adanya korelasi remaja yang mengalami ketiadaan peran ayah, juga 

mengalami kesepian yang menimbulkan perilaku agresif. 

Kerangka pemikiran menjelaskan bagaimana hubungqn kesepian 

dan ketiadaan peran ayah dengan perilaku agresif. kesepian dan ketiadaan 



68 
 

 

peran ayah merupakan variable (X) yang mempengaruhi perilaku agresif  

sebagai variable yang dipengaruhi (Y). 

Gambar 2.1 Alur Pengaruh Variabel Kesepian dan Ketiadaan Peran Ayah 

Terhadap Perilaku Agresif Pada Remaja. 
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Keterangan: 

X1 : Variabel Kesepian 

X2 : Variabel Ketiadaan Peran Ayah 

Y : Variabel Perilaku Agresif 

 

G. Hipotesis  

Berdasarkan kajian teoritik dan kerangka berfikir dapat diajukan hipotesis 

penelitian sebagai berikut. 

1.  Ada pengaruh positif antara kesepian terhadap perilaku agresif pada 

remaja. Semakin tinggi kesepian maka semakin tinggi perilaku agresif. 

2. Ada pengaruh positif antara ketiadaan peran ayah terhadap perilaku 

agresif pada remaja. Semakin tinggi tingkat ketiadaan peran ayah maka 

semakin semakin tinggi perilaku agresif. 

3. Ada pengaruh secara simultan kesepian dan ketiadaan peran ayah  

dengan perilaku agresif pada remaja. 
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